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Menelusuri gejala depresi dalam ranah 
digital: analisis status whatsapp di kalangan 
mahasiswa  
 
RG Guntur Alam1*), Sigit Muryono2  
1  Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Bengkulu, Indonesia  
2 Universitas Muhammadiyah Prof Dr. Hamka, Jakarta, Indonesia 
 

  ABSTRACT  
 Depresi merupakan kondisi umum yang sering kali tidak terdiagnosis di 

kalangan mahasiswa. Status WhatsApp di jejaring sosial di kalangan 
mahasiswa dapat menampilkan indikasi depresi yang mereka alami. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengungkapan status 
WhatsApp mahasiswa yang memenuhi kriteria Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorders (DSM) untuk gejala depresi atau 
episode depresi mayor (EDM).  Studi ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain studi observasional lintas-seksional untuk 
mengamati pengungkapan gejala depresi dan pola penggunaan 
WhatsApp pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 
Data dikumpulkan dari pembaruan status WhatsApp yang tersedia 
publik dalam grup-grup mahasiswa antara 1 Mei 2023 dan 1 Mei 2024. 
Status WhatsApp yang dievaluasi adalah yang diunggah oleh mahasiswa 
tahun ketiga dan keempat studi mereka. Analisis regresi binomial 
negatif digunakan untuk memodelkan hubungan antara pengungkapan 
depresi dan demografi atau karakteristik penggunaan WhatsApp di 
kalangan mahasiswa. Sebanyak 150 status dievaluasi, dengan pemilik 
status terdiri dari 43,5% perempuan dan usia rata-rata 20 tahun. Secara 
keseluruhan, 31,3% status menampilkan gejala depresi dan 2,5% 
memenuhi kriteria untuk EDM. Mahasiswa umumnya menunjukkan 
gejala yang konsisten dengan depresi melalui status WhatsApp. Oleh 
karena itu, WhatsApp dapat menjadi salah satu jalur inovatif untuk 
melawan stigma seputar kondisi kesehatan mental, atau untuk 
mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko mengalami depresi. 
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Pendahuluan  
Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling sering dialami di kalangan populasi 
mahasiswa. Selama menjalani pendidikan, proporsi depresi pada mahasiswa mencapai 56%, dan 
meningkat dua kali lipat pada akhir tahun pertama (Mairuhu et al., 2022). Dianovinina (2018) 
mengungkapkan bahwa rata-rata prevalensi kemungkinan terjadinya depresi di kalangan mahasiswa 
adalah 16,7%, dengan prevalensi 6,2% pada laki-laki dan 21,6% pada perempuan. 

Dengan lebih dari separuh dewasa muda yang memasuki pendidikan tinggi, universitas 
merupakan lingkungan penting untuk menangani depresi. Depresi seringkali mulai pada masa 
remaja dan dewasa muda, serta dikaitkan dengan hasil kesehatan dan sosial yang negatif 
(Hartosujono, 2020). Pendekatan state of the art dalam menangani depresi saat ini mencakup terapi 
kognitif-perilaku, penggunaan aplikasi kesehatan mental yang menawarkan terapi digital, serta 
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program pencegahan dan intervensi berbasis kampus yang komprehensif dan inklusif, termasuk 
mendeteksi status media sosial penggunanya sebagai salah satu alternatif program pencegahan (Van 
Assche et al., 2022). 

Depresi adalah gangguan mental yang umumnya ditandai dengan perasaan tertekan, kehilangan 
minat atau kesenangan, penurunan energi, perasaan bersalah atau rendah diri, kesulitan tidur atau 
nafsu makan berkurang, perasaan kelelahan, dan kurang konsentrasi (Khan, 2019). Kondisi tersebut 
dapat menjadi kronis dan berulang, serta secara substansial mengganggu kemampuan individu 
dalam menjalankan tanggung jawab sehari-hari (Nuraenah et al., 2023). Untuk episode depresi mayor 
(EDM), bentuk depresi yang paling umum di antara remaja dan dewasa muda, gejala harus hadir 
"sebagian besar setiap hari" selama periode dua minggu (Otasowie, 2021). Pada tingkat yang paling 
parah, depresi dapat menyebabkan bunuh diri (Riziana et al., 2023).  Meskipun kriteria DSM berguna 
dalam mendefinisikan depresi, diagnosis memerlukan pasien untuk memulai kunjungan klinik dan 
melaporkan gejala yang memicu pengakuan penyedia bahwa evaluasi kesehatan mental diperlukan. 

Meskipun prevalensi depresi pada populasi ini tinggi, mahasiswa yang mengalami depresi sering 
tidak terdiagnosis karena banyak yang tidak merasakan kebutuhan akan bantuan dan tidak mencari 
layanan klinis. Yates et al., (2020) menemukan bahwa meskipun 41% mahasiswa melaporkan mereka 
merasa begitu depresi sehingga sulit untuk menjalankan aktivitas sebagai mahasiswa, kurang dari 
10% dari mereka yang melaporkan mencari perawatan dan didiagnosis dengan depresi. Selain itu, 
Stallman (2010) menemukan bahwa sekitar 19% mahasiswa Australia mengalami tingkat distress 
psikologis yang signifikan, namun hanya sebagian kecil yang mendapatkan dukungan psikologis yang 
memadai. Di Amerika Serikat, Hunt & Eisenberg (2010) melaporkan bahwa 36% mahasiswa 
menunjukkan gejala depresi, tetapi hambatan seperti stigma, kurangnya kesadaran tentang layanan 
yang tersedia, dan keterbatasan akses menyebabkan banyak dari mereka tidak mencari bantuan 
profesional.  

Dari survei yang melibatkan mahasiswa dari 19 negara, ditemukan bahwa 31% dari mahasiswa 
mengalami gejala depresi yang signifikan, namun kurang dari sepertiga dari mereka yang 
terpengaruh pernah menerima diagnosis formal atau bantuan professional (Auerbach et al., 2018). 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara kebutuhan dan penggunaan layanan 
kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Bahkan di negara-negara dengan sistem kesehatan yang 
lebih maju, seperti Inggris, survei oleh YouGov menunjukkan bahwa 27% mahasiswa melaporkan 
memiliki masalah kesehatan mental yang serius, tetapi hanya sekitar 15% yang menerima perawatan 
professional (Day et al., 2024). Kondisi ini menegaskan perlunya peningkatan upaya dalam deteksi 
dini, penjangkauan, dan pendidikan tentang kesehatan mental di kampus, serta pengurangan stigma 
terkait mencari bantuan untuk masalah psikologis. Tanpa intervensi yang tepat, depresi di kalangan 
mahasiswa dapat mengakibatkan dampak negatif jangka panjang pada kesehatan mental mereka, 
keberhasilan akademik, dan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Dengan prevalensi yang tinggi dan dampak signifikan pada kesejahteraan individu, sangat penting 
untuk mencari cara baru untuk mengidentifikasi mahasiswa yang mungkin berisiko mengalami 
masalah kesehatan mental dan mengarahkan mereka ke layanan yang sesuai. Dalam konteks ini, 
status WhatsApp dapat memberikan peluang inovatif untuk mengidentifikasi mahasiswa yang 
berisiko (Kumar, A. & Nanda, 2019), memanfaatkan platform ini sebagai alat yang potensial untuk 
memonitor dan mendeteksi tanda-tanda depresi secara lebih efektif. Lebih dari 90% mahasiswa 
menggunakan WhatsApp. WhatsApp memiliki peran signifikan di kalangan mahasiswa sebagai alat 
komunikasi utama yang memfasilitasi pertukaran informasi, koordinasi kelompok studi, dan 
interaksi sosial secara real-time (Church & De Oliveira, 2013). Salah satu fitur populer WhatsApp 
adalah "status pembaruan" di mana teks yang ditulis secara pribadi oleh pengguna menggambarkan 
pengalaman atau emosi mereka saat ini, ditampilkan bersama dengan tanggal dan waktu pembaruan.  

Laporan anekdotal menyarankan bahwa beberapa mahasiswa membahas masalah kesehatan 
mental dalam pembaruan status WhatsApp mereka, dengan contoh seperti "Saya merasa sangat sedih 
minggu ini," atau "Terlalu bosan duduk di kelas” (Lee & Cho, 2021). Meskipun prevalensi 
pengungkapan semacam itu belum diketahui secara pasti, karena sebagian besar status WhatsApp 
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mahasiswa bersifat publik, pembaruan status ini dapat diakses oleh teman sebaya mahasiswa dan 
anggota jaringan WhatsApp universitas, termasuk penyedia layanan kesehatan kampus (Morgan & 
Hartwell, 2020). Oleh karena itu, pentingnya melakukan studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi 
sejauh mana informasi yang diposting dalam status WhatsApp dapat dikaitkan secara konsisten 
dengan kondisi kesehatan mental, seperti depresi di kalangan mahasiswa. 

Jika mahasiswa menggunakan status WhatsApp untuk mengungkapkan gejala depresi, 
pengungkapan tersebut bisa dilihat oleh teman sebaya serta audiens online yang lebih besar yang 
mungkin dapat memfasilitasi identifikasi atau rujukan untuk masalah kesehatan mental (Frison & 
Eggermont, 2020). Sebelum upaya semacam itu atau intervensi potensial dapat dipertimbangkan, 
prevalensi dan konten pengungkapan semacam itu harus dinilai (Guntuku et al., 2019). Tujuan 
penelitian adalah untuk menggambarkan prevalensi gejala depresi yang terungkap dalam pembaruan 
status WhatsApp, serta untuk menilai sejauh mana informasi yang diposting dapat mencerminkan 
kondisi depresi mayor berdasarkan kriteria diagnostik DSM. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud 
untuk mengevaluasi potensi WhatsApp sebagai alat untuk memantau kesehatan mental mahasiswa 
dalam lingkungan digital. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi observasional lintas-seksional 
(Creswell & Creswell, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan mengumpulkan data 
mengenai pembaruan status WhatsApp mahasiswa dari grup-grup tertentu di universitas, untuk 
mengevaluasi pengungkapan gejala depresi dan pola penggunaan WhatsApp dalam populasi 
tersebut. Penelitian ini dilakukan antara tanggal 1 Mei 2023 dan 1 Mei 2024 di Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Penelitian ini menggunakan WhatsApp karena merupakan 
media sosial yang paling populer di antara populasi target kami (Omar & Dequan, 2020). Status 
WhatsApp yang dimasukkan dalam penelitian ini jika mereka tersedia secara publik dalam grup 
WhatsApp mahasiswa di universitas kami, menyatakan usia mereka di atas 18 tahun, dan 
memberikan bukti aktivitas status dalam 30 hari terakhir (Watkins & Kitto, 2021). Untuk 
mengevaluasi mahasiswa aktif, kami memilih status WhatsApp yang dapat diakses secara publik dari 
mahasiswa yang telah menyelesaikan tahun kedua dan ketiga studi mereka (mahasiswa tingkat tiga 
dan empat) (Guntuku et al., 2019). 

Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengambil status WhatsApp secara massal dari banyak pengguna, diperlukan akses ke API 
WhatsApp. Saat ini, WhatsApp tidak memberikan akses ke API untuk tujuan tersebut karena 
kebijakan ketat terkait penggunaannya (WhatsApp, 2023). Oleh karena itu, kami menggunakan cara 
manual untuk mengidentifikasi status WhatsApp dalam jaringan universitas kami. Hasil identifikasi 
tidak diurutkan secara alfabetis dan tidak berdasarkan usia hingga mencapai 280 status. Oleh karena 
itu, status WhatsApp diurutkan terlebih dahulu secara alfabetis dan diklasifikasikan berdasarkan usia 
untuk memudahkan pengolahan data. Tujuan kami untuk evaluasi ini adalah menilai 150 status 
mahasiswa yang saat ini berada dalam lingkungan universitas, sehingga kami memfokuskan pada 
mahasiswa yang telah menyelesaikan tahun kedua dan ketiga. 

Pemeriksa pertama kali melihat "bagian informasi" dari status untuk mendapatkan informasi 
demografis dan informasi yang menggambarkan penggunaan WhatsApp (Moreno et al., 2016). Kedua, 
untuk mengevaluasi pengungkapan gejala depresi, pemeriksa meninjau riwayat pembaruan status 
setiap pengguna dari tanggal evaluasi hingga tanggal yang sama satu tahun sebelumnya (Kumar, A. 
& Nanda, 2019). Untuk setiap pembaruan status yang mencakup gejala depresi, pemeriksa mencatat 
teks secara verbatim dan tanggal pengungkapan. Pembaruan status yang merujuk pada orang lain 
selain pemilik status (misalnya, "Fulan duduk di samping saya di kelas dan dia terlihat murung") tidak 
dianggap sebagai referensi pribadi dan dikecualikan (Moreno et al., 2016). Ketiga, untuk status di 
mana pembaruan status mengungkapkan gejala depresi, peneliti mengevaluasi apakah pengguna 
WhatsApp lain merespons gejala depresi tersebut dengan "balas" terhadap pembaruan status 
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tersebut (Yaden et al., 2018). Pengguna WhatsApp dapat memperbarui statusnya sebagai umpan balik 
publik terhadap pembaruan status, baik berupa teks maupun gambar (Wang et al., 2018). 

Teknik Analisis Data 
Semua analisis statistik dilakukan dengan menggunakan STATA versi 17. Analisis bivariat 
dilaksanakan untuk mengeksplorasi korelasi antara keberadaan atau ketiadaan pengungkapan 
depresi di WhatsApp dengan demografi dan karakteristik penggunaan WhatsApp (Mukaka, 2018). Uji 
chi-kuadrat Pearson digunakan untuk perbandingan kategoris, sementara model regresi bivariat 
digunakan untuk ukuran berkelanjutan (McHugh, 2018). Jumlah hari sejak pembaruan status 
WhatsApp terakhir dan jumlah referensi terhadap kesulitan tidur diperlakukan sebagai variabel 
hitungan dan dianalisis menggunakan model regresi binomial negatif (Hilbe, 2017). 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi hubungan antara jumlah referensi depresi dengan demografi dan 
variabel penggunaan WhatsApp menggunakan model regresi binomial negative (Cameron & Trivedi, 
2018). Analisis ini dilakukan dengan metode regresi langkah maju, di mana variabel ditambahkan 
satu per satu ke dalam model, dan kemudian dikonfirmasi dengan regresi langkah mundur, di mana 
variabel yang tidak signifikan dihapus satu per satu, untuk memastikan model yang paling sesuai 
(Lewis & Sauro, 2017). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini berfokus pada evaluasi 280 status WhatsApp untuk mencapai target sampel sebanyak 
150. Dalam proses ini, kami menemukan bahwa sebagian besar pengecualian status terjadi karena 
ketidaktersediaan informasi usia pada status atau pengaturan keamanan status yang ditetapkan 
sebagai "pribadi". Pada akhirnya, dari 150 status yang berhasil disertakan dalam analisis, 43,5% 
merupakan milik perempuan dengan rentang usia rata-rata peserta adalah 20 tahun. Tabel 1 
menampilkan karakteristik demografi dan penggunaan WhatsApp dari 150 status yang disertakan. 

Tabel 1. Karakteristik Demografi dan Penggunaan Whatsapp dari 150 Status yang Disertakan 

 Jumlah Status Persentase 
Status (%) Umur (tahun)   

19 22 14,6 
20 58 38,6 
>21  70 46,6 
   Jenis Kelamin   
Laki-laki 85 56,6 
Perempuan 65 37,3 
   Aktifitas WhatsApp   
Jumlah teman (Group) 98  
Terakhir Aktif (Hari) 140  
   Referensi Kesehatan Mental   
Gejala depresi yang ditampilkan 47 31,3 
Tanggapan terhadap referensi depresi oleh orang lain 34 22,6 
Kesulitan tidur yang ditampilkan 60 40,0 

 

Prevalensi Referensi Depresi di WhatsApp 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 31,3% dari status mengungkapkan satu 
atau lebih gejala depresi pada pembaruan status. Ketika menggali lebih dalam, jenis referensi gejala 
depresi yang paling umum adalah pernyataan suasana hati yang sedih, dengan total 47 referensi 
masuk ke dalam kategori ini. Referensi perasaan bersalah atau tidak berharga ditemukan sebanyak 
15 kali. Keraguan muncul dalam 6 referensi, sedangkan kehilangan energi dalam 5 referensi. Gejala 
penurunan minat atau kesenangan dalam aktivitas, perubahan selera makan, dan kegelisahan 
psikomotor hanya ditemukan pada 1 referensi masing-masing. Namun, tidak ditemukan referensi 
tentang ideasi bunuh diri dalam data penelitian ini. Terkait dengan kriteria DSM untuk episode 
depresi mayor, ditemukan bahwa 5 status (2,5%) memenuhi kriteria tersebut. Tabel 2 menunjukkan 
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kategori referensi depresi dan contoh teks dari referensi tersebut (American Psychiatric Association, 
2018). 

Tabel 2. Kriteria DSM-5 untuk Episode Depresi Mayor dan Contoh Referensi dari Data 

Kriteria DSM-5 Berdasarkan 
Kategori 

Contoh Kata Kunci atau Frasa Contoh Refrensi Data 

Suasana Hati Depresi "sedih sepanjang waktu", "merasa 
kosong", "sering menangis" 

"Merasa sangat sedih hari ini", 
"Hidup ini terasa kosong", "Kenapa 
selalu merasa putus asa?" 

Kehilangan Minat atau Kesukaan "tidak tertarik melakukan 
apapun", "tidak ada yang 
menyenangkan lagi", "kehilangan 
minat" 

"Dulu suka main game, sekarang 
rasanya malas", "Tidak ada yang 
menarik lagi dalam hidup ini", 
"Tidak ada yang bisa membuatku 
senang lagi" 

Perubahan Berat Badan atau 
Nafsu Makan 

"kehilangan selera makan", 
"makan berlebihan", "turun berat 
badan", "naik berat badan" 

"Tidak nafsu makan sama sekali", 
"Kenapa berat badanku naik 
terus?", "Sudah beberapa hari ini 
makan cuma sedikit" 

Gangguan Tidur "tidak bisa tidur", "terlalu banyak 
tidur", "susah tidur" 

"Sudah dua malam tidak bisa 
tidur", "Kenapa rasanya ingin tidur 
terus?", "Insomnia lagi, begadang 
terus" 

Agitasi atau Retardasi Psikomotor "terlihat gelisah", "gerak lambat" "Kenapa aku jadi gelisah terus?", 
"Gerakanku jadi lambat, nggak 
semangat", "Rasanya ingin 
berdiam diri saja" 

Kelelahan atau Kehilangan Energi "terlalu lelah", "tidak punya 
energi", "kehilangan kekuatan" 

"Capek banget, padahal nggak 
ngapa-ngapain", "Energi habis, 
tidak sanggup lagi", "Baru bangun 
tidur, sudah lelah lagi" 

Perasaan Tidak Berharga atau 
Bersalah Berlebihan 

"merasa tidak berguna", "terlalu 
bersalah", "merasa gagal" 

"Merasa tidak berguna dalam 
hidup ini", "Kenapa selalu merasa 
bersalah?", "Aku ini memang tidak 
ada artinya" 

Kesulitan Konsentrasi atau 
Keraguan 

"sulit fokus", "tidak bisa 
konsentrasi", "ragu-ragu" 

"Sulit fokus saat bekerja", "Tidak 
bisa konsentrasi sama sekali", 
"Ragu-ragu terus, tidak bisa ambil 
keputusan" 

Pikiran tentang Kematian atau 
Bunuh Diri 

"ingin mati", "berpikir untuk 
bunuh diri", "punya rencana 
bunuh diri" 

"Lebih baik mati daripada hidup 
begini", "Kenapa selalu berpikir 
tentang kematian?", "Rasanya 
ingin mengakhiri semuanya" 

Sumber : (American Psychiatric Association, 2018) 

Asosiasi dengan Keberadaan atau Ketiadaan Referensi Depresi 
Data status WhatsApp dikumpulkan dan diurutkan secara alfabetis dalam format terstruktur dengan 
variabel-variabel seperti ID Profil, Tanggal Evaluasi, Tanggal Pembaruan Status, Teks Pembaruan 
Status, Mengandung Gejala Depresi, Tanggal Komentar, Teks Komentar, dan Jumlah Komentar. Data 
kemudian diimpor ke dalam STATA 17.0 untuk analisis statistik. Impor data CSV ke STATA dengan 
menggunakan perintah `import delimited`. Setelah data diimpor, dilakukan pembersihan data untuk 
memastikan format yang sesuai. Untuk mengeksplorasi hubungan antara pengungkapan gejala 
depresi dan demografi, serta karakteristik penggunaan WhatsApp, dilakukan analisis bivariat. 
Analisis Chi-square digunakan untuk variabel kategorikal, sedangkan regresi bivariat digunakan 
untuk variabel kontinu. Contohnya, untuk menguji hubungan antara pengungkapan gejala depresi 
dan jenis kelamin, kami menggunakan perintah ̀ tab Mengandung_Gejala_Depresi Gender, chi2`. Untuk 
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mengevaluasi hubungan antara jumlah komentar dan pengungkapan gejala depresi, digunakan 
perintah `reg Jumlah_Komentar Mengandung_Gejala_Depresi`. 

Selanjutnya, digunakan model regresi binomial negatif untuk menganalisis jumlah komentar atau 
referensi atau sebutan mengenai masalah tidur yang muncul dalam pembaruan status WhatsApp dan 
dihitung sebagai angka, dengan perintah `nbreg Jumlah_Komentar Mengandung_Gejala_Depresi Gender 
Age`. Regresi langkah maju dan mundur juga dilakukan untuk menentukan model terbaik dengan 
menambahkan atau menghapus variabel. Proses regresi langkah maju dilakukan dengan perintah 
`stepwise, pr(.05): nbreg Jumlah_Komentar Mengandung_Gejala_Depresi Gender Age`, sedangkan 
regresi langkah mundur dilakukan dengan perintah `stepwise, pe(.05): nbreg Jumlah_Komentar 
Mengandung_Gejala_Depresi Gender Age`. 

Hubungan bivariat antara keberadaan gejala depresi dengan karakteristik demografis dan 
penggunaan whatsapp digambarkan dalam Tabel 3. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat 
tiga lebih cenderung menampilkan gejala depresi (36%) dibandingkan dengan mahasiswa tingkat dua 
(14%). Sementara itu, peserta yang menampilkan gejala depresi cenderung telah memperbarui status 
WhatsApp mereka lebih baru. Rata-rata, mereka yang menampilkan gejala depresi telah 
memperbarui status WhatsApp mereka 3,4 hari sebelum status dievaluasi, sedangkan mereka yang 
tidak menampilkan depresi telah terakhir memperbarui status mereka 6,6 hari yang lalu. Referensi 
terhadap masalah tidur umum, dengan 40% status menampilkan pengakuan ini. Total terdapat 168 
referensi tentang tidur dalam kumpulan data penelitian ini. Separuh dari peserta yang menampilkan 
gejala depresi juga menampilkan referensi tentang kesulitan tidur, di antara peserta yang tidak 
menampilkan gejala depresi hanya 30% yang menampilkan kesulitan tidur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 31,3% mahasiswa mengungkapkan komentar yang 
memenuhi kriteria sebagai gejala depresi di WhatsApp. Dengan lebih dari 80% profil yang dievaluasi 
tersedia secara publik, dan data menunjukkan bahwa lebih dari 90% mahasiswa aktif memperbarui 
status WhatsApp, hasil penelitian ini kemungkinan dapat digeneralisasikan dalam pengaturan 
universitas ini. Selain itu, sebagian kecil status WhatsApp yang dikodekan menampilkan gejala 
depresi yang sesuai dengan kriteria DSM untuk episode depresi mayor. 

Dalam menciptakan status WhatsApp, mahasiswa dapat memberikan wawasan kepada peneliti 
dan penyedia layanan kesehatan tentang aspek perilaku mereka yang tidak selalu terlihat dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa remaja seringkali mengungkapkan lebih 
banyak tentang diri mereka melalui status WhatsApp daripada secara langsung. Meskipun status 
WhatsApp merupakan dokumen yang dibagikan dan dibangun secara sosial, pemilik status tetap 
memiliki kontrol dalam memilih aspek identitas mereka yang ingin mereka tampilkan atau hindari 
dari fokus publik. 

Tabel 3. Hubungan Bivariat antara Keberadaan Gejala Depresi yang Ditampilkan dengan  
Karakteristik Demografis dan Penggunaan WhatsApp 

 

 Tidak ada referensi tentang 
depresi pada Status 

Persentase Status (%) 

Satu atau lebih referensi 
depresi pada status 

p-
value 

 N % Mean 
(SD) 

N % Mean 
(SD) 

 
Umur (tahun)       0.0371 
19 17 16.3  5 10.8   
20 45 43.3  13 30.2   
>21  42 40.4  28 60.8   
        Jenis Kelamin       0.4381 
Laki-laki 85 56.6  16 10.6   
Perempuan 65 37.3  32 21.3   
        Aktifitas WhatsApp        
Jumlah teman (Group) 61  22.3 (5.3)  

 

37  24.6 
(5.6) 

0.4322 
Terakhir Aktif (Hari) 107  6.6 (7.3) 43  3.4 (3.8) <0.0013 
        Referensi Kesehatan 
Mental 
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Tanggapan terhadap 
referensi depresi oleh 
orang lain 

 22.6  34  0.7 (1.2)  

Kesulitan tidur yang 
ditampilkan 

100 40.0 0.8 (1.6) 50  2.5 (3.5) <0.0013 

1p-value dari uji Pearson Chi-Square 
2p-value dari analisis regresi linier bivariat dengan akar kuadrat jumlah teman sebagai variabel terikat 
3p-value dari analisis regresi binomial negatif bivariat 

 

Meskipun terdapat potensi stigma terkait dengan gejala atau diagnosis kesehatan mental, sekitar 
31,3% dalam penelitian ini secara terbuka menampilkan referensi depresi. Studi ini tidak memberikan 
bukti tentang validitas gejala depresi yang ditampilkan, tetapi memberikan perkiraan prevalensi dan 
deskripsi yang detail tentang bagaimana pembaruan status ini ditampilkan. Temuan menunjukkan 
bahwa 2,5% dari status menampilkan gejala depresi yang konsisten dengan diagnosis DSM untuk 
episode depresi mayor, termasuk waktu dan kategori gejala. Tingkat prevalensi ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya di mana pengungkapan gejala depresi dilaporkan oleh para partisipan. Studi 
lain menemukan bahwa lebih dari 25% partisipan remaja melaporkan setidaknya satu gejala inti DSM 
dari gangguan depresi mayor. WhatsApp dapat memberikan cara baru untuk menyelidiki pola 
pengungkapan depresi baik untuk tujuan diagnostik maupun pengobatan, meskipun tidak akan 
dijadikan sebagai alat resmi untuk mendiagnosis depresi. Informasi yang ditampilkan dapat 
membantu identifikasi mahasiswa berisiko dan mendorong evaluasi klinis lebih lanjut. 

Temuan menyarankan beberapa hubungan antara karakteristik penggunaan WhatsApp dan gejala 
depresi. Pertama, mahasiswa yang lebih aktif di WhatsApp cenderung lebih mungkin menunjukkan 
tanda-tanda depresi. Mahasiswa yang mengalami gejala depresi mungkin lebih sering menggunakan 
media sosial sebagai saluran komunikasi yang dianggap aman dan tidak langsung untuk 
menyampaikan emosi. Kedua, referensi terkait depresi lebih sering muncul dalam status WhatsApp 
yang mendapatkan respons dari pengguna lain. Hal ini menunjukkan bahwa mereka yang 
mendapatkan dukungan dari teman daring mereka mungkin lebih cenderung untuk membicarakan 
gejala depresi secara terbuka dalam status mereka. Dari sudut pandang lain, ini juga menandakan 
bahwa pengungkapan depresi di WhatsApp sering kali menghasilkan tanggapan dari teman sebaya 
yang melihatnya. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa sering merasa ingin meminta bantuan kepada teman mereka dan lebih dari setengah 
mahasiswa tertarik untuk belajar cara membantu rekan mereka yang mengalami kesulitan. 
Mahasiswa yang lebih aktif terlibat dalam jaringan sosial mungkin merasa lebih nyaman untuk 
mengungkapkan gejala depresi di profil atau status media sosial mereka. Pertimbangan terakhir 
adalah bahwa pengguna WhatsApp yang lebih aktif mungkin cenderung untuk membagikan 
informasi lebih banyak secara umum, dan oleh karena itu lebih mungkin untuk menampilkan 
referensi terkait depresi. 

Dalam membandingkan temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, prevalensi 
pengungkapan gejala depresi di WhatsApp sebesar 31,3% di antara mahasiswa sejalan dengan 
temuan bahwa mahasiswa sering kali mengalami gejala depresi yang signifikan. Penelitian Yates et 
al. (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang mengalami depresi tidak mencari 
atau menerima perawatan klinis, meskipun mereka mengalami kesulitan yang signifikan dalam 
menjalankan aktivitas akademik mereka. Hal ini mencerminkan temuan kami bahwa meskipun 
gejala depresi dapat terlihat secara terbuka di platform media sosial seperti WhatsApp, banyak 
mahasiswa mungkin tidak mencari bantuan profesional yang diperlukan. 

Studi lain oleh Auerbach et al. (2018), Hunt & Eisenberg (2010), dan Stallman (2010) juga 
menyoroti bahwa stigma, kurangnya kesadaran tentang layanan yang tersedia, dan keterbatasan 
akses sering menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam mencari bantuan untuk masalah kesehatan 
mental. Temuan kami menegaskan bahwa meskipun pengungkapan gejala depresi di media sosial 
dapat membuka peluang untuk deteksi dini, masih diperlukan upaya untuk mengurangi stigma 
terkait pencarian bantuan dan meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan mental di lingkungan 
kampus. Dengan demikian, integrasi WhatsApp sebagai alat potensial untuk memantau dan 
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mendeteksi gejala depresi dapat menjadi langkah inovatif dalam meningkatkan pendekatan 
pencegahan dan intervensi kesehatan mental di kalangan mahasiswa. WhatsApp tidak hanya sebagai 
alat komunikasi utama, tetapi juga dapat memberikan insight yang berharga dalam pola 
pengungkapan dan respons terhadap gejala depresi, yang dapat membantu dalam mendukung upaya 
kesehatan mental di kampus secara lebih efektif. 

 

Simpulan 
Dalam penelitian ini, dievaluasi 280 status WhatsApp untuk mencapai sampel sebanyak 150. 
Mayoritas pengecualian status terjadi karena ketidaktersediaan informasi usia atau pengaturan 
keamanan status yang ditetapkan sebagai "pribadi". Dari 150 status yang disertakan, 43,5% milik 
perempuan dengan rentang usia rata-rata peserta adalah 20 tahun. Temuan menunjukkan bahwa 
sekitar 31,3% status menampilkan satu atau lebih gejala depresi, dengan pernyataan suasana hati 
yang sedih menjadi jenis referensi gejala depresi yang paling umum. Sebanyak 2,5% status memenuhi 
kriteria DSM untuk episode depresi mayor. Analisis menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat tiga 
lebih cenderung menampilkan gejala depresi dan cenderung telah memperbarui status WhatsApp 
mereka lebih baru. Temuan ini menyoroti hubungan antara karakteristik penggunaan WhatsApp dan 
gejala depresi, di mana mahasiswa yang lebih aktif di platform ini cenderung lebih mungkin 
menunjukkan tanda-tanda depresi. Dalam melihat pentingnya penggunaan WhatsApp sebagai salah 
satu inovasi untuk mengidentifikasi gejala depresi, temuan penelitian ini memberikan wawasan yang 
berharga. Meskipun temuan tersebut menunjukkan bahwa sekitar 31,3% status WhatsApp 
menampilkan gejala depresi, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Fokus hanya pada 
satu platform media sosial dan satu universitas, serta penggunaan profil yang tersedia secara publik, 
menjadi beberapa keterbatasan tersebut. Validitas pembaruan status yang menunjukkan gejala 
depresi juga masih belum jelas tanpa konteks klinis yang tepat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 
seharusnya lebih memperhatikan hubungan antara gejala depresi yang ditampilkan dan gejala yang 
dilaporkan sendiri menggunakan skala klinis. 
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